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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami, juga kepada jamaah sekalian, untuk 
senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah ‘azza wajalla. Sebab, 
hanya dengan takwa yang menghujam kuat dalam sanubari kita inilah 
kita mendapatkan jaminan kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.

وٰىۖ
ْ
ق ادِ الت� َ الز� ْ�½

َ
 خ

�
اِن
َ
دُوْا ف و� َ� وَ¬£َ

“Berbekallah, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS. 
Al-Baqarah: 197)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Banyak di antara kita, ketika berada di hari-hari terakhir Ramadhan 
seperti ini, waktu, tenaga, dan pikiran dicurahkan sepenuhnya untuk 
mempersiapkan segala keperluan momentum hari raya Idul Fitri.

Mulai dari urusan mudik ke kampung halaman, urusan outfi t pakaian 
yang akan dikenakan di hari raya Idul Fitri, menyiapkan segala macam 
makanan hidangan hari raya, dan menyiapkan oleh-oleh dan hampers 
untuk orang tua sanak saudara.

Pada akhirnya, banyak yang lupa untuk memikirkan amalan-amalan 
yang telah dilakukan selama bulan Ramadhan. Sama sekali tidak ada 
kekhawatiran dalam hati jika ibadah yang dilakukan selama bulan 
Ramadhan ini tidak mencapai kesempurnaan pahalanya atau bahkan 
ditolak oleh Allah subhanahu wata’ala.

Padahal, inti dari Allah subhanahu wata’ala menyediakan madrasah 
bulan Ramadhan ini adalah untuk meraih takwa setinggi-tingginya. 
Hal mana derajat takwa tersebut hanya dapat kita raih dengan jalan 
memperbanyak amal ibadah selama bulan Ramadhan. 

Lantas, apa jadinya jika ternyata amalan-amalan kita yang masih 
belum maksimal ini ternyata nilai pahalanya sangat kecil di hadapan 
Allah subhanahu wata’ala?

Sungguh, merugilah kita jika ternyata amal ibadah selama bulan 
Ramadhan tahun ini tidak diterima oleh Allah subhanahu wata’ala!
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Malaikat Jibril pernah mendoakan kerugian bagi orang yang melalui 
bulan Ramadhan namun ia tidak mendapat ampunan dari Allah
subhanahu wata’ala. Dan doa ini diamini oleh Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam, sebagaiamana diriwayatkan oleh imam al-Bukhari 
dalam kitab al-Adab al-Mufrad hadits nomor 646

ُ رْ ¡َ
َ
ف
ْ
ْ يُغ

َ
·
َ
 ف
ُ
يْهِ رَمَضَان

َ
 عَل

َ
ل
َ
 عَبْدٍ دَخ

ُ
ف

ْ
ن
َ
َ أ ِ
�
êَر

“Sungguh sangat merugi seseorang yang ia masuk kedalam bulan 
Ramadhan lalu tidak diampuni dosanya.”

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Jika demikian, penting bagi kita untuk bisa mengenali tanda amalan 
di bulan Ramadhan diterima oleh Allah subhanahu wata’ala. Semoga 
penjelasan ini dapat menjadi petunjuk bagi kita semua.

Pertama: Ibadah Berkesinambungan
Tanda amalan di bulan Ramadhan diterima oleh Allah subhanahu 
wata’ala adalah adanya kesinambungan ibadah setelah Ramadhan. 
Satu bentuk amal ketaatan disambung dengan amal ketaatan lainnya. 

Ketika Ramadhan, rajin shalat fardhu lima waktu. Setelah Ramadhan, 
disambung dengan tumbuhnya semangat untuk melaksanakan shalat 
lain seperti tahajud, shalat Dhuha, shalat Qabliyah dan Ba’diyah, dan 
shalat lainnya yang hukumnya sunnah.

Ketika Ramadhan, disiplin puasa Ramadhan. Maka setelah Ramadhan 
usai muncul semangat untuk melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis, 
puasa Daud, puasa Ayyamul Bidh, dan semisalnya.

Ibnu Rajab al-Hanbali rahmahullah dalam kitabnya Lathaif al-ma’arif
halaman 499 mengatakan,
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“Barang siapa yang melakukan salah satu amalan ketaatan hingga 
selesai, tanda Allah menerima amalan ketaatan tersebut adalah dengan 
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munculnya kemauan untuk menyambungnya dengan ketaatan yang lain.”

Kedua: Istiqamah Beramal
Tanda amalan di bulan Ramadhan diterima oleh Allah subhanahu 
wata’ala adalah munculnya sifat istiqamah beramal setelah Ramadhan. 
Hati dan pikiran selalu mengarahkan raga untuk terus melanjutkan 
amal ibadah yang telah ia lakukan selama bulan Ramadhan.

Ketika Ramadhan bisa rutin shalat fardhu lima waktu di masjid, maka 
setelah Ramadhan selalu muncul semangat untuk ke masjid tiap kali 
mendengar suara Azan.

Ketika Ramadhan bisa rutin membaca al-Quran sehari satu juz, maka 
setelah Ramadhan semangat itu tetap terjaga hingga berjumpa dengan 
Ramadhan berikutnya.

Demikian pula teladan dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam yang 
disaksikan oleh Aisyah radhiyallahu ‘anha sebagaimana diriwayatkan 
oleh imam Muslim hadits nomor 746,
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“Jika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melakukan suatu aktivitas, 
maka beliau berusaha melanggengkannya (menjadikannya rutin).”

Ketiga: Muncul Pengaruh Positif 
Tanda amalan di bulan Ramadhan diterima oleh Allah subhanahu 
wata’ala adalah munculnya pengaruh positif pada diri setelah 
Ramadhan berlalu. Pengaruh positif tersebut tampak pada akhlak, jiwa, 
dan aktivitas keseharian.

Jika perilaku kita menjadi lebih baik, tidak mudah marah, tutur 
kata selalu lembut dan teduh, enggan bermaksiat, selalu menjaga 
silaturahmi, maka insyaallah itu menjadi tanda amalan di bulan 
Ramadhan diterima oleh Allah subhanahu wata’ala.

Jika setelah Ramadhan kelak jiwa kita semakin dekat dengan Allah
subhanahu wata’ala, bibir selalu basah dengan zikir, menjauhi segala 
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bentuk kemaksiatan hati dan pikiran, selalu husnuzan kepada Allah
subhanahu wata’ala, jujur dalam berkata dan berbuat, rendah hati, 
peduli sesama, maka insyaallah itu menjadi tanda amalan di bulan 
Ramadhan diterima oleh Allah subhanahu wata’ala.

Jika setelah Ramadhan kita menjadi lebih rajin beribadah, lebih rajin 
bersedekah, lebih rajin membaca al-Quran dan mentadaburinya, lebih 
rajin berbuat kebajikan, maka insyaallah itu menjadi tanda amalan di 
bulan Ramadhan diterima oleh Allah subhanahu wata’ala.

Ismail Haqy al-Hanafi  menyebutkan dalam kitab tafsir Ruh al-Bayan 
jilid 2 halaman 240,
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“Barang siapa yang langsung bisa merasakan buah dari amalannya berupa 
kenikmatan dalam beramal, petunjuk melakukan amalan lainnya, dan rasa 
syukur terhadap amalan tersebut, maka ini menjadi pertanda diterimanya 
amalan tersebut.”

Keempat: Tidak Mau Bermaksiat
Tanda amalan di bulan Ramadhan diterima oleh Allah subhanahu 
wata’ala adalah hilangnya kemauan untuk melakukan maksiat. Atau 
lenyapnya keinginan untuk melakukan kembali kemaksiatan yang 
pernah menjadi kebiasaannya di masa lalu.

Sebab, orang yang telah Allah subhanahu wata’ala ridhai untuk 
mendapatkan derajat takwa yang tinggi, tentu Allah subhanahu 
wata’ala juga akan melindungi dan  menjauhkan hamba-Nya tersebut 
dari berbagai bentuk hal-hal yang bertolak belakang dengan ketaatan.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat al-Hujurat ayat 7,
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“Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan 
(iman) itu indah dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada 
kekafi ran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang 
mengikuti jalan yang lurus.”

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Maka, pada kesempatan kali ini, mari kita bersikap bijaksana terhadap 
diri sendiri. Menyiapkan segala kebutuhan untuk menyembut hari raya 
itu juga perlu, namun jangan sampai kita kehilangan ruh dari syariat 
Islam berupa ibadah di bulan Ramadhan ini.

Sebab, kita nanti pasti akan menyesal. Allah subhanahu wata’ala telah 
memberi kita kesempatan berulang kali untuk beribadah di bulann 
Ramadhan, namun ternyata kita termasuk golonngan orang yang 
menyia-nyiakan kesempatan tersebut. Na’udzubillah min dzalik!

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Demikian materi khutbah Jumat tentang tanda amalan di bulan 
Ramadhan diterima oleh Allah subhanahu wata’ala yang dapat kami 
sampaikan pada kesempata siang hari ini. 

Semoga Allah subhanahu wata’ala menerima dan meridhai seluruh 
amalan kita selama bulan Ramadhan tahun ini. Semoga Allah
subhanahu wata’ala senantiasa melindungi dan menjauhkan kita dari 
segala bentuk kerugian di dunia dan di akhirat. Amin.
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KHUTBAH KEDUA
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